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ABSTRAK 

Bantuan sosial merupakan suatu program yang dilaksanakan dengan cara memberikan (barang/jasa/uang) 

kepada sekelompok orang tertentu secara percuma dan bersifat sementara dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan suatu kelompok masyarakat. Salah satu contoh program bantuan sosial di Pondok Pesantren Nu-

rul Jadid adalah program bantuan santri Pra-Sejahtera yang dikelola oleh Yayasan Bantuan Sosial (YBS). Pada 

proses penyaluran bantuan di Yayasan Bantuan Sosial (YBS) mengalami kendala dalam menentukan target pen-

erima bantuan. Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti memanfaatkan data santri putri tingkat SLTP 

(Sekolah Lembaga Tingkat Pertama) dan tingkat SLTA (Sekolah Lembaga Tingkat Atas) angkatan tahun 2022 di 

Pondok Pesantren Nurul Jadid dengan dataset yang berjumlah 843 record yang diperoleh dari admin pedatren 

(Pengelola Data Pesantren). Algoritma yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Fuzzy C-Means 

Clustering yang diimplementasikan ke web streamlit. Metode Fuzzy C-Means adalah metode yang memanfaatkan 

fungsi derajat keanggotaan untuk mengukur seberapa dekat titik data berada dalam klaster yang telah diten-

tukan. Kelebihan metode Fuzzy C-Means adalah metode yang efisien dan efektif untuk melakukan proses penge-

lompokan data besar. Hasil dari penelitian ini membentuk 2 cluster, yang mana cluster pertama berjumlah 595 

(Keluarga Sejahtera) dan cluster kedua berjumlah 186 (Keluarga Pra-Sejahtera). Pengujian dari hasil clustering 

tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik Silhouette Coefficient yang menghasilkan nilai sebesar 

0.5552751407539394 yang menunjukkan bahwa hasil dari proses clustering yang telah dilakukan sudah bagus.   

   

Kata Kunci: Clustering, Bantuan Santri, Metode Fuzzy C-Means, Web Streamlit. 

 

ABSTRACT 

Social assistance is a program implemented by providing (goods/services/money) to a certain group of people 

for free and on a temporary basis with the aim of improving the welfare of a community group. One example of a 

social assistance program at the Nurul Jadid Islamic Boarding School is the pre-prosperous student assistance 

program managed by the Social Assistance Foundation (YBS). In the process of distributing aid at the Social As-

sistance Foundation (YBS), there were problems in determining the target recipients of aid. To overcome this 

problem, researchers utilized data on female students at the junior high level (first level institutional school) and 

senior high level (upper level institutional school) class of 2022 at the Nurul Jadid Islamic Boarding School with 

a dataset of 843 records obtained from the pedatren admin (Islamic boarding school data manager) . The algo-

rithm used in this research is the Fuzzy C-Means Clustering method which is implemented on the streamlit web. 

The Fuzzy C-Means method is a method that utilizes the membership degree function to measure how closely da-

ta points fall within a predetermined cluster. The advantage of the Fuzzy C-Means method is that it is an efficient 

and effective method for carrying out the process of grouping large data. The results of this research formed 2 

clusters, where the first cluster numbered 595 (Prosperous Families) and the second cluster numbered 186 (Pre-

Prosperous Families). Testing of the clustering results was carried out using the Silhouette Coefficient technique 

which produced a value of 0.5552751407539394 which shows that the results of the clustering process that has 

been carried out are good. 
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I. PENDAHULUAN 

 ANTUAN SOSIAL adalah suatu bantuan 

(barang/uang/jasa) yang diberikan kepada 

sekelompok orang tertentu secara percuma dan 

bersifat sementara dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan suatu kelompok 

masyarakat [1]. Dalam menentukan penerima bantuan 

sosial perlu adanya filterisasi yang tepat sehingga 

bantuan tersalurkan kepada orang orang yang layak 

untuk menerima bantuan,  hal ini dilakukan agar 

tercapainya suatu tujuan dalam pelaksanaan program 

bantuan tersebut [2]. Dari berbagai macam program 

bantuan pemerintah (PKH,BLT,dll) pemerintah 

menentukan beberapa syarat/kriteria yang berbeda 

dalam menentukan kelayakan penerima bantuan  [3].  

Dalam implementasinya banyak dari bantuan yang 

diberikan kepada pihak yang tidak tepat, hal ini 

menyebabkan adanya kelompok masyarakat yang 

seharusnya mendapatkan bantuan tetapi tidak 

memperoleh bantuan sehingga menyebabkan belum 

terpenuhi kebutuhan penerima bantuan yang 

sebenarnya. Demikian pula, ada masyarakat yang tidak 

layak ternyata menerima bantuan tersebut[2]. Banyak 

yang menjadi korban dari kesalahan dalam 

pelaksanaan kebijakan program bantuan sosial dalam 

berbagai wilayah atau lembaga penyalur program 

bantuan sosial [4]. Salah satu lembaga penyalur 

bantuan yang mengalami masalah tersebut  adalah 

Yayasan Bantuan Sosial (YBS) yang merupakan 

lembaga pendistribusian bantuan di Pondok Pesantren 

Nurul Jadid yang disebabkan banyak petugas 

mengalami kesulitan dalam mengevaluasi apakah 

seorang santri layak menerima bantuan atau tidak yang 

disebabkan karena kurangnya data santri yang masuk 

dalam kategori Pra-sejahtera setiap tahunnya, dan 
pendataan pengajuan bantuan masih diproses secara 

manual sehingga waktu yang digunakan kurang 

efisisen dan kurang efektif [2].  

 Upaya dalam mengatasi masalah tersebut peneliti 

menggunakan metode Fuzzy C-Means Clustering yaitu 

salah satu metode dalam pengolahan data yang mem-

berikan hasil yang lebih fleksibilitas dengan cara 

menghitung nilai keanggotaan data dari tiap kelompok 

[5]. Metode Fuzzy C-Means memiliki kelebihan yaitu 

sebagai metode yang efisien dan efektif untuk 

melakukan proses pengelompokan data karena pada 

prakteknya metode Fuzzy C-Means menggunakan 

fungsi derajat keanggotaan untuk mengukur seberapa 

dekat titik data berada dalam klaster yang telah diten-

tukan sehingga hal ini memungkinkan untuk 

melakukan pemisah yang lebih tepat dan mengurangi 

kemungkinan kesalahan dalam pengelompokkan data 

[5]. Penggunaan metode Fuzzy C-Means juga memiliki 

kelemahan yaitu seorang peneliti perlu ketelitian da-

lam menentukan klaster yang akan dijadikan acuan 

dalam pengolahan data, jika peneliti membuat kepu-

tusan klaster kurang tepat maka hasilnya mungkin tid-

ak akan akurat [6]. Kemudian peneliti juga 

menggunakan platform web streamlit yang merupakan 

situs yang memanfaatkan kerangka kerja bahasa pem-

programan python guna membuat antarmuka pengguna 

yang bersifat interaktif untuk proyek yang berkaitan 

dengan pengolahan data dan machine learning [7] . 

Maka, penggunaan metode Fuzzy C-Means berbasis 

web streamlit dalam mengelompokkan santri Pra-

sejahtera di Yayasan Bantuan Sosial (YBS) bertujuan 

untuk mengoptimalkan proses pengelompokkan data 

santri pra-sejahtera dan sejahtera agar lebih efisien dan 

cepat dalam melakukan pencarian dan pengolaan data 

sehingga meminimalisir ketidak tepatan dalam 

pemetaan penerima bantuan [2]. 

II. STUDI PUSTAKA 

A. Penelitian Terkait 

Penelitian pertama dilakukan oleh [2] Penelitian ini 

dilakukan di Yayasan Bantuan Sosial yang mana 

yayasan ini berada di Pondok Pesantren Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo Jawa Timur, dengan judul “Pen-

erapan Algoritma K-Means Untuk Clustering Santri 

Pra-Sejahtera Di Yayasan Bantuan Sosial (YBS) Az-

Zainiyyah Pondok Pesantren Nurul Jadid” latar 

belakang penelitian ini dilakukan karena banyaknya 

petugas yang kesulitan dalam menetukan penerima 

bantuan yang layak dan tidak layak, masalah selanjut-

nya juga dikarenakan oleh  pendataan pengajuan ban-

tuan masih diproses secara manual (masih 

menggunakan cara lama) sehingga waktu yang 

digunakan kurang efisien dan kurang efektif. Dalam 

penelitian tersebut peneliti menggunakan metode K-

Means Clustering berdasarkan data santri Pondok Pe-

santren Nurul Jadid tingkat SLTP dan Tingkat SLTA 

angkatan tahun 2021. Hasil clustering dari penelitian 

ini disimpulkan  C1 = 163 (Sejahtera 1), C2 = 215 (Se-

jahtera 2), C3 = 246 (Sejahtera Plus) dan C4 = 125 

(Keluarga Pra-Sejahtera). Hasil dari clustering tersebut 

dilakukan evaluasi supaya menghasilkan hasil yang 

lebih akurat dengan menggunakan matriks DBI (Da-

vies Bouldin Index) yang memperoleh akurasi nilai 

sebesar 0,90 (90%) yang menunujukkan hasil cluster-

ing menggunakan algoritma k-means sudah sangat 

baik. 

Penelitian kedua dilakukan oleh [5], penelitian ini 

bertempat di Dinas Sosial kota Pekan baru dengan 

jurnal yang berjudul “Penerapan  Fuzzy C-Means Pada 

Klasterisasi Penerima Bantuan Pangan Non Tunai” 

masalah pada penelitian tersebut adalah adanya ken-

dala dalam pendistribusian BPNT (Bantuan Pangan 

Non Tunai) di kota Pekanbaru sehingga pendistri-

busian bantuan mengalami kesalahan sasaran atau tid-

ak sesuai dengan target tujuan, hal ini juga disebabkan 

oleh tidak ketersediaannya sistem yang dapat mem-

permudah dalam menentukan penerima bantuan yang 

layak dan tidak. Dalam menyelesaikan masalah terse-

B 
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but peneliti memanfaatkan metode Fuzzy C-Means 

Clustering menggunakan tools MATLAB. Dari hasil 

penelitian ini dilakukan uji coba dengan menggunakan 

metode Silhouette Coefficient dengan hasil rata-rata 

koefisien sebesar 0.426653079 sehingga dapat disim-

pulkan bahwa upaya yang dilakukan menggunakan 

metode Fuzzy C-Means Clustering dalam mengolah 

data BPNT menghasilkan 2 klaster, klaster pertama 

sebanyak 331 dan klaster kedua sebanyak 351. Dianta-

ra kedua klaster, klaster pertama yang diprioritaskan 

untuk menerima bantuan karena klaster pertama 

menunjukan kondisi ekonomi yang lebih rendah da-

ripada klaster kedua. 

 

B. Landasan Teori 

1. Santri Pra-Sejahtera 

Santri adalah sebutan untuk orang  yang mengikuti 

pendidikan agama islam di lembaga pesantren [8]. 

Menurut Dhofier pada jurnal [9] santri adalah pelajar 

yang menjalani semua pembelajaran di pesantren. 

Santri juga disebut sebagai orang yang sedang belajar 

ilmu agama di pesantren tertentun dan dalam jangka 

waktu tertentu [10] 

Pra-Sejahtera adalah suatu keadaan yang menunjuk-

kan ketidak mampuan seseorang atau sekelompok 

orang dalam memenuhi kebutuhan dasarnya [2]. 

Menurut Sunarti pada jurnal [11] Pra-Sejahtera adalah 

kondisi tidak dapat terpenuhinya kebutuhan dasar dari 

seseorang atau sekelompok orang. Pra-Sejahtera ada-

lah kondisi tidak terpenuhinya 6 kriteria kebutuhan 

dasar (kebutuhan pokok, pangan, sandang, papan, 

kesehatan, pendidikan agama) [12].  

Santri Pra-Sejahtera adalah seorang atau seke-

lompok santri yang berasal dari keluarga yang kurang 

secara finansial [13]. Santri Pra-Sejahtera juga disebut 

sebagai Jadi kesimpulannya santri Pra-Sejahtera adalah 

sesorang yang menempuh pendidikan di lembaga pe-

santren yang belum mampu memenuhi kebutuhan 

kebutuhan dasarnya. 

 

2. Data Mining 

Data mining adalah salah satu ilmu komputer yang 

dapat menemukan atau menggali makna tersembunyi 

dari suatu kumpulan data yang besar. Proses 

menemukan atau menggali data sangat erat kaitannya 

dengan beberapa ilmu komputer yang lain yaitu artifi-

cal intelligent, data warehouse, statistik, machine 

learning, pattern recognition  dan lain lain [14].  

Jenis atau tipe data mining (berdasrkan fungsinya) 

terdiri dari: 

a. Deskripsi  

Data deskripsi adalah suatu tipe data yang memiliki 

ciri pada atribut datanya itu boleh nominal boleh nu-

merik, contoh data pembelian barang (barang apa saja 

yang dibeli secara bersamaan). Metode metode yang 

bisa digunakan pada tipe data deskripsi yaitu FP-

Growth, A Priori, dan lain lain. 

b. Estimasi  

Estimasi adalah salah satu jenis/tipe data dalam ilmu 

datamining yang mana pembelajarannya menggunakan 

metode estimasi (regresi linier) dan ciri datanya itu 

class dan atributnya itu berbentuk numerik (data yang 

bisa dtambah kurang kali bagi), contohnya estimasi 

pengiriman barang.  

c. Prediksi 

Prediksi adalah tipe data mining yang memiliki ciri 

yaitu salah satu dari atributnya itu terdapat data time 

series (rentet waktu). Metode yang dapat digunakan 

pada tipe data ini adalah linear regretion (LR), Neural 

Network (NN), Deep Learning (DL), Support Vektor 

Machine (SVM), dan Generalized Linear Model 

(GLM). Contohnya tipe data prediksi adalah data har-

ga saham, data inflasi dan lain lain. 

d. Klasifikasi  

Klasifikasi adalah tipe data mining yang pada datan-

ya itu terdapat label, contoh data kelulusan mahasiswa 

yang mana pada data tersebut terdapat label lulus dan 

tidak lulus. Metode yang digunakan dalam tipe data 

klasifikasi yaitu Decision tree, C4.5, Naïve Bayes, 

KNN, dan lain lain. 

e. Clustering  

Clusterisasi adalah jenis data yang memiliki ciri tid-

ak memiliki label pada susunan datanya, jadi cluster-

ing dan klasifikasi itu sama sama pengelompokkan 

akan tetepi memiliki perbedaan pada susunan datanya, 

data klasifikasi itu terdapat label sedangkan clustering 

tidak contoh data jenis pelanggan, clustering tingkat 

kemiskinan dan lain lain. Untuk metode clustering 

yang bisa digunakan yaitu K-Means, Self-Organizing 

Map (SOM) dan Fuzzy C-Means[2] (Khairi et al., 

2023). 

 

Adapun tahapan dalam data mining sebagai berikut 

[15] : 
a. Pembersihan Data 

Pembersihan data merupakan proses untuk mengisi 

nilai nilai yang hilang, menghaluskan noise (data yang 

yang tidak diinginkan atau data yang salah), 

menghilangkan outlier, dan memecah ketidak kon-

sistenan data. 

b. Integrasi Data 

Integrasi data merupakan integrasi dari beberapa da-

tabase.  

c. Seleksi Data 

Seleksi data merupakan proses memilih data yang 

sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan dalam suatu 

penelitian atau analisis. 

d. Tansformasi Data 

Tranformasi data adalah proses normalisasi data 

yang telah dipilih yang selanjutnya akan dilanjut oleh 

proses mining. 
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e. Proses Mining 

Tranformasi data adalah proses normalisasi data 

yang telah dipilih yang selanjutnya akan dilanjut oleh 

proses mining. 

f. Evaluasi Pola 

Evaluasi pola adalah proses yang bertujuan untuk 

menemukan atau menggali suatu pengetahuan atau 

informasi dari suatu data yang telah melalui proses 

mining. 

g. Presentasi Pengetahuan 

Presentasi pengetahuan merupakan tahapan terakhir 

dalam ilmu data mining dengan cara mengimplemen-

tasikan pengetahuan yang telah didapat dari suatu 

metode yang digunakan sehingga mencapai tujuan 

yang telah diinginkan[14].  

3.   Metode Fuzzy C-Means 

 Metode Fuzzy C-Means merupakan salah satu 

teknik dalam pengelompokkan data yang dalam 

menentukan cluster dari tiap data yang dikelola 

tergantung dari nilai keanggotaannya [16]. Fuzzy 

C-Means juga disebut sebagai salah satu metode 

dalam ilmu data mining yang digunakan untuk 

pengelompokkan data yang tidak hanya memiliki 

nilai yang sama dalam suatu cluster, tapi juga ke-

lompok kelompok yang memiliki 2 atau lebih ke-

lompok menurut level keanggotaannya [17]. 

Penentuan titik cluster ini dilakukan dalam be-

berapa tahap yang mana tahapan tahapan ini dil-

akukan secara berulang sampai hasil dari pusat 

cluster telah mencapai pada titik yang telah di-

inginkan sehingga mendapatkan hasil yang lebih 

akurat. Berikut merupakan tahapan Fuzzy C-

Means : 
 

 𝐽𝑚 = ∑ ∑ 𝑢ⅈ𝑗
𝑚 

𝑛

𝑗=1

𝑐

ⅈ=1

‖𝑥𝑗 − 𝑣ⅈ‖
2
                        ....(1) 

Keterangan : 

 J = Nilai Fungsi Objektif FCM 

 U = matriks keanggotaan/derajat keanggotaan 

 V = matriks pusat cluster 

 m =  parameter fuzzinez 

 ‖𝑥𝑗 − 𝑣ⅈ‖
2
  = jarak euclidean antara titik I dan pusat clus-

ter j 

 

 Syarat derajat keanggotaan suatu partisi matriks ter-

hadap semua cluster yaitu : 

∑  𝑐
ⅈ=1 𝑢ⅈ𝑗 = 1, 𝑢ⅈ𝑗𝜖 [0,1], 0 ≤  ∑  ≤ 𝑛𝑛

𝑛=1            ....(2) 

 

 Tahapan tersebut dilakukan sampai fungsi objektif 

tercapai, jika belum maka ulangi tahap iterasi dengan 

melakukan proses perubahan keanggotaan data dengan 

menggunakan rumus : 

𝑢ⅈ𝑗 =
1

∑  𝑐
𝑖=1 (

1‖𝑥𝑗−𝑣𝑖‖

‖𝑥𝑗−𝑣𝑖‖
)

2 ∕ 𝑚 − 1                              ...(3) 

  

Proses selanjutnya  adalah mengulang proses pem-

baruan cluster dengan menggunakan rumus : 

𝑣ⅈ =
𝛴𝑗

𝑛=1𝑢𝑖𝑗
𝑚𝑥𝑗

𝛴𝑗
𝑛=1𝑢𝑖𝑗

𝑚                      ….(4) 

 

 Derajat keanggotaan data terhadap cluster dan pusat 

cluster akan terus mengalami perubahan dan tahap ini 

akan terus terulang sampai nilai dari fungsi objektif 

menghasilkan nilai error yang telah diharapkan pada 

pada saat awal pemprosesan data[17].  

 

4.   Web Streamlit 

Streamlit adalah situs yang memanfaatkan kerangka 

kerja bahasa pemprograman python guna membuat 

antarmuka pengguna yang bersifat interaktif untuk 

proyek yang berkaitan dengan pengolahan data dan 

machine learning [7]. Streamlit juga disebut sebagai 

library python yang dalam implementasinya me-

manfaatkan open source [18]. Menurut [19] streamlit 

adalah kerangka python menghasilkan aplikasi ber-

basis web yang bersifat interaktif. Jadi web streamlit 

adalah web yang dihasilkan dari framework python 

yang digunakan untuk mempermudah dalam mengel-

ola proyek dalam bidang ilmu pengolahan data dan 

machine learning [20]. 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Tahapan Penelitian 

 Proses penelitian ini menggunakan paradigma 

kuantitatif dengan metode campuran (mixed method). 

Karena dalam implementasinya penelitian ini 

menggunaka metode kuantitatif yaitu metode Fuzzy C-

Means akan tetapi dalam penelitian ini juga 

menggunakan metode kualitatif untuk membangun 

web streamlit yang akan digunakan untuk memvisuali-

sasikan hasil clustering dari perhitungan metode Fuzzy 

C-Means sehingga mempermudah dalam menentukan 

layak tidaknya seseorang untuk menerima bantuan. 

Tahapan penelitian seperti gambar 1:  
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Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 

 Tahapan penelitian dideskripsikan dengan langkah 

langkah sebagai berikut : 

 

A. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di-

atas maka dapat diidentifikasi sebuah masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana meng-clustering santri 

pra-sejahtera di Pondok Pesantren Nurul Jadid dan 

bagaimana menentukan santri yang layak dan tidak 

layak untuk menerima bantuan di Yayasan Bantuan 

Sosial Pondok Pesantren Nurul Jadid dengan 

menggunakan metode Fuzzy C-Means berbasis web 

streamlit. 

 

B. Studi Literatur 

Hal pertama yang dilakukan pada saat penelitian ini 

dimulai adalah mencari masalah yang terjadi di 

Yayasan Bantuan Sosial kemudian berusaha mencari 

solusi dari permasalahan tersebut dengan cara me-

manfaatkan data santri putri tingkat SLTP (Sekolah 

Lembaga Tingkat Pertama) dan tingkat SLTA 

(Sekolah Lembaga Tingkat Akhir) angkatan tahun 

2022 kemudian peneliti merumuskan tujuan, dan 

menentukan batasan masalah dalam penelitian ini. 

 

C. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperoleh dari pihak admin 

pedatren (Pengelolaan Data Pesantren) Pondok Pe-

santren Nurul Jadid, kemudian data yang diperoleh 

dikelola serta dikelompokkan berdasarkan variabel dan 

kategori yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

D. Preprocessing 

Preprocessing merupan bentuk awal pemprosesan data 

yang dilakukan dengan cara pembersihan data 

(menghilangkan data data yang tidak dibutuhkan) yang 

nantinya akan dilanjutkan dengan proses pengelolaan 

data dengan menggunakan metode Fuzzy C-Means 

clustering.  

 

E. Implementasi Algoritma Fuzzy-C-Means 

Data yang telah melalui proses preprocessing akan 

berlanjut pada tahap implementasi algoritmatma Fuzzy 

C-Means dimana pada tahap ini data akan dikelola 

dengan cara menggelompokkan data yang memiliki 

nilai yang sama sesuai dengan level keanggotaannya 

selanjutkan akan diproses menggunakan rumus yang 

telah ditentukan sehingga menghasilkan informasi 

yang berguna untuk mengambil suatu keputusan. 

 

F. Evaluasi Hasil 

Evalusi hasil adalah tahapan dimana data yang telah 

melalui proses perhitungan akan diimplementasikan ke 

web streamlit yang kemudian dievaluasi apakah hasil 

yang telah didapat sudah sesuai dengan tujuan awal 

atau belum. 

 

G. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahapan ini data yang telah diperoleh dari hasil 

beberapa tahapan akan dijadikan sebagai acuan untuk 

menarik suatu kesimpulan atau seabagai tolak ukur 

untuk mengambil suatu kebijakan sehingga tujuan dari 

penelitian bisa tercapai. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengumpulan data yang diperoleh meru-

pakan data santri SLTP (Sekolah Lembaga Tingkat 

Pertama) dan SLTA (Sekolah Lembaga Tingkat Atas) 

angkatan tahun 2022 di Pondok Pesantren Nurul Jadid. 

Data didapat dari pihak admin PEDATREN (Pengelola 

Data Pesantren) Pondok Pesantren Nurul Jadid dengan 

dataset sebanyak 843 record. Data yang diperoleh 

berupa nama, jumlah saudara, angkatan, status, lem-

baga, jurusan, pekerjaan orang tua dan penghasilan 

orang tua seperti pada tabel 1 : 

 

Tabel 1. Dataset Sampel Santri SLTP & SLTA 

angkatan 2022 

N

o Nama 

Juml

ah 

Saud

ara 

Angk

atan 

Sta-

tus 

Lem-

baga 

Ju-

ru-

san 

Peker-

jaan 

Orang 

Tua 

Pengha

silan 

Orang 

Tua 

1 

Nabilah 

Indah 

Kirana 

Putri 3 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ IPA Petani 

Rp.1.00

0.000 

2 

Muthia 

Ziba 

Layida 3 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ 

Reg-

uler 

Wir-

aswast

a 

Rp.500.

000 

3 

Anindya 

Mahara-

ni 2 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ LIPS 

Peda-

gang 

kecil 

Rp.1.50

0.000 

4 Novari- 2 2022 sant SMP- Reg- Peda- Rp.2.00
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na 

Lifaeka 

Putri 

ri-

pela

jar 

NJ uler gang 

kecil 

0.000 

5 

Latif 

Widi 

Rah-

mawati 4 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ 

Reg-

uler Guru 

Rp.1.00

0.000 

6 

Tania 

Cerelia 

Heni 

Pradina 5 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ 

Reg-

uler Petani 

Rp. 

500.000 

7 

Eni 

Afifatur 

Rohman 4 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ 

Reg-

uler Petani 

Rp. 

500.000 

8 

Imelda 

Dwi 

Puspita 

Sari 3 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ LIPS 

Ne-

layan 

Rp.2.50

0.000 

9 

Anggun 

Dwi 

Rah-

madani 2 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ 

Reg-

uler 

Kar-

yawan 

Swasta 

Rp.1.00

0.000 

1

0 

Adinda 

Mau-

lidia 

Putri 1 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ 

Reg-

uler 

Kar-

yawan 

Swasta 

Rp.500.

000 

1

1 

Mau-

lidia 

Syifaul 

Azkia 1 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ 

Reg-

uler lainnya 

Rp. 

500.000 

1

2 

Rossa 

Berliana 

Azmi 3 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ 

Reg-

uler 

Kar-

yawan 

Swasta 

Rp. 

500.000 

1

3 

Aulia 

Azkhi 

Salsa-

bilah 3 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ 

Reg-

uler Petani 

Rp. 

500.000 

1

4 

Mardhi-

atul 

Munaw

waroh 2 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ LIPS Buruh 

Rp.1.00

0.000 

1

5 

Refina 

Nahtarel 1 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ LIPS lainnya 

Rp.500.

000 

1

6 

Seftiana 

Dwit-

asari 1 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ LIPS 

Kar-

yawan 

Swasta 

Rp.1.00

0.000 

1

7 

Anjeli 

Febriana 

Putri 3 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ LIPS Petani 

Rp. 

500.000 

1

8 

Amirah 

Khalista 

Rach-

man 3 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ LIPS 

Kar-

yawan 

Swasta 

Rp. 

500.000 

1

9 

Madi-

natul 

Munawa

roh 2 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ LIPS Guru 

Rp.1.00

0.000 

2

0 

Cahya 

Aulia 

Azmi 3 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ LIPS 

Kar-

yawan 

Swasta 

Rp.1.00

0.000 

2

1 

Nazilatu

l Karima 1 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ LIPS Petani 

Rp. 

500.000 

2

2 

Jesica 

Anggie 

Putri 

Afandi 3 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ LIPS 

Kar-

yawan 

Swasta 

Rp. 

500.000 

2

3 

Berlian 

Alifia 2 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ LIPS lainnya 

Rp. 

500.000 

2

4 

Halimat

us 

Sakdiah 2 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ LIPS 

Kar-

yawan 

Swasta 

Rp.1.00

0.000 

2

5 

Zalfa' 

Zahiyah 

Al 

Habib 2 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP-

NJ LIPS Petani 

Rp.2.50

0.000 

2

6 

Mau-

firotus 

Sholeha 
3 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP

NJ 

Reg-

uler 

Kar-

yawan 

Swasta 

Rp.1.00

0.000 

2

7 

Thaniya 

Surya 

Rama-

dhany 3 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP

NJ 

Reg-

uler 

Guru 

Rp.1.00

0.000 

2

8 

Zaqiatul 

Mau-

lidah 
2 2022 

sant

ri-

pela

jar 

MTs

NJ 

Reg-

uler 

Kar-

yawan 

Swasta 

Rp.1.50

0.000 

2

9 

Nadiatul 

Hikmah 

2 2022 

sant

ri-

pela

jar 

SMP

NJ 

Reg-

uler 

Petani 

Rp. 

500.000 

3

0 

Jorditya 

Febi-

yanti 
4 2022 

sant

ri-

pela

jar 

MAN

J 

Reg-

uler 

Kar-

yawan 

Swasta 

Rp.1.50

0.000 

 

Dataset yang telah diperoleh akan dilakukan proses 

preprocessing/cleaning, pada tahap ini atribut atribut 

yang tidak sesuai dengan kebutuhan akan dibuang. 

Pada tahap preprocessing/cleaning atribut data yang 

akan digunakan adalah jumlah saudara dan 

penghasilan orang tua, selain itu pada tahap ini juga 

dilakukan pembuangan data yang tidak diperlukan 

seperti data santri non aktif atau santri yang telah 

boyong sehingga data yang dihasilkan dari proses 

tersebut berjumlah 781 record . 

Data yang dihasilkan dari proses preprocessing/ 

cleaning tersebut selanjutnya akan dilakukan proses 

transformasi nilai atau proses merubah data ke dalam 

bentuk nilai atau angka data dengan menggunakan 

Jupiter Notebook tujuannya untuk mempermudah 

dalam proses Clustering metode Fuzzy C-Means. Data 

transformasi nilai seperti tabel 2 dan 3 : 

 

Tabel 2. Data Keterangan Nilai Jumlah Saudara 

Jumlah Saudara Nilai 

1 0 

2 1 

3 2 

4 3 

5 4 

6 5 

  

Tabel 3. Data Keterangan Nilai Penghasilan Orang 

Tua 

Penghasilan Orang Tua Nilai 

Lebih Dari 10.000.000 0 

Lebih Dari 20.000.000 1 

Lebih Dari 5.000.000 2 

Lebih Dari Rp.10.000.000 3 

Lebih Dari Rp.20.000.000 4 

Lebih Dari Rp.5.000.000 5 

Rp. 500.000 6 

Rp.1.000.000 7 

Rp.1.500.000 8 

Rp.2.000.000 9 

Rp.2.500.000 10 

Rp.3.000.000 11 
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Rp.3.500.000 12 

Rp.4.000.000 13 

Rp.4.500.000 14 

Rp.5.000.000 15 

Rp.500.000 16 
  

 Dari perubahan nilai di atas maka di dapatkan data 

seperti gambar 2 : 

 
Gambar 2. Data Transformasi 

 

 Tahap selanjutnya adalah proses clustering dengan 

menggunakan metode Fuzzy C-Means, langkah 

pertama dalam metode Fuzzy C-Means yaitu 

menentukan jumlah cluster, parameter fuzzines, 

maksimal iterasi. Penentuan nilai nilai tersebut dapat 

dilihat pada ganbar 3: 

 

 
Gambar 3. Nilai Nilai Fuzzy C-Means 

 

 Proses selanjutnya yaitu menentukan nilai random 

dari setiap cluster. Nilai random yang dihasilkan dalam 

perhitungan ini dapat dilihat pada gambar 4 : 

 

 
   Gambar 4. Data Nilai Random 

 

 Data nilai random ini akan dilanjutkan pada tahap 

perhitungan yang mana perhitungan ini berhenti pada 

iterasi ke 26 yang menghasilkan centroid pada tiap 

nilai keanggotaan data. Nilai centroid tiap iterasi dapat 

dilihat pada tabel 4 : 

 

Tabel 4. Nilai Centroid Tiap Iterasi 

Iterasi Cluster 1 Cluster 2 

1 [1.42305654 8.9178311 ] [1.47431407 9.42203659] 

2 [1.36022563 8.24762654] [ 1.54991503 10.48432545] 

3 [1.34147752 7.51028779] [ 1.59030874 12.10576094] 

4 [1.36790325 7.42592313] [ 1.59766313 13.0316321 ] 

5 [1.37935597 7.54639056] [ 1.60287301 13.53524223] 

6 [1.38426549 7.63862495] [ 1.602966   13.82216599] 

7 [1.38701219 7.68938848] [ 1.60079907 13.98587973] 

8 [1.38865362 7.71670775] [ 1.59871042 14.07598243] 

9 [1.38959569 7.73136815] [ 1.59729833 14.12413784] 

10 [1.3901132  7.73914619] [ 1.59646733 14.14946963] 

11 [1.39038977 7.74323058] [ 1.59600876 14.16268896] 

12 [1.39053534 7.74536123] [ 1.59576357 14.16955944] 

13 [1.39061134 7.74646855] [ 1.59563455 14.17312281] 

14 [1.39065085 7.74704286] [ 1.5955672  14.17496896] 

15 [1.39067135 7.74734041] [ 1.59553219 14.1759249 ] 

16 [1.39068197 7.74749448] [ 1.59551403 14.17641975] 

17 [1.39068746 7.74757424] [ 1.59550462 14.17667587] 

18 [1.39069031 7.74761552] [ 1.59549975 14.17680842] 

19 [1.39069178 7.74763688] [ 1.59549723 14.17687702] 

20 [1.39069255 7.74764794] [ 1.59549593 14.17691252] 

21 [1.39069294 7.74765366] [ 1.59549525 14.17693089] 

22 [1.39069315 7.74765662] [ 1.5954949 14.1769404] 

23 [1.39069325 7.74765816] [ 1.59549472 14.17694532] 

24 [1.39069331 7.74765895] [ 1.59549463 14.17694786] 

25 [1.39069333 7.74765936] [ 1.59549458 14.17694918] 

26 [1.39069335 7.74765957] [ 1.59549455 14.17694986] 

 
 
 Hasil clustering data pada perhitungan metode Fuzzy 

C-Means dapat dilihat pada gambar 5:  

 
      Gambar 5. Data Hasil Cluster 

 

 Pada gambar 5 menunjukkan bahwa Clustering 
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metode Fuzzy C-Means menghasilkan 2 cluster. cluster 

pertama berjumlah 595 Dan cluster kedua berjumlah 

186. Dari kedua cluster tersebut cluster kedua yang 

berhak untuk menerima bantuan karena pada data 

tersebut cluster kedua menunjukkan tingkat ekonomi 

yang lebih rendah daripada cluster pertama. 

 Pengujian hasil cluster dilakukan dengan 

menggunakan teknik Silhouette Conficient  yang 

menghasilkan nilai sebesar 0.5552751407539394 yang 

menunjukkan bahwa hasil dari proses clustering yang 

telah dilakukan sudah bagus. 

 Dari perhitungan diatas peneliti akan melanjutkan 

pada tahapan implementasikan ke freamwork streamlit 

dengan menggunakan  Visual Studi Code. Hasil 

implementasi dapat dilihat pada gambar 6,7,8,9 : 

 

 
  Gambar 6. Hasil Implementasi Streamlit  

 

 
  Gambar 7. Lanjutan1 Hasil Implementasi Streamlit 

 

 
 Gambar 8. Lanjutan2 Hasil Implementasi Streamlit 

 

 
 Gambar 9. Lanjutan3 Hasil Implementasi Streamlit 

 

Pada gambar 9 keika meng-klik tombol Proses 

Clustering Santri maka akan tampil hasil clustering 

seperti gambar 10 tersebut.  

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan 

dan hasil dari clustering metode Fuzzy C-Means pada 

data santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Tingkat 

SLTP (Sekolah Lembaga Tingkat Pertama) & SLTA 

(Sekolah Lembaga Tingkat Atas) angkatan tahun 2022 

maka dapat disimpulkan dari data sejumlah 781 record 

menghasilkan 2 cluster. Cluster pertama berjumlah 

595 (Keluarga Sejahtera) dan cluster kedua berjumlah 

186 (Keluarga Pra-Sejahtera). Hasil dari clustering 

tersebut dilakukan pengujian dengan menggunakan 

teknik Silhouette Conficient yang menghasilakan nilai 

sebesar 0.5552751407539394 yang menunjukkan 

bahwa hasil dari proses clustering yang telah 

dilakukan sudah bagus. Hasil dari penelitian ini masih 

belum bisa dikatakan sempurna sehingga perlu untuk 

diperbaiki dan dikembangkan lagi Saran peneliti untuk 

kedepannya Clustering pada data bantuan santri ini 

dapat dikembangan lagi dengan menggunakan metode 

yang berbeda yang mungkin dapat menghasilkan 

tingkat akurasi yang lebih baik daripada penelitian ini 

dan implementasinya bukan hanya berbasis web tapi 

bisa dikembangkan lagi ke aplikasi berbasis android 

sehingga proses Clustering bisa lebih efisien dan lebih 

efektif lagi. 
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